BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 3
hal pokok yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

Pertama, Dalam Praktik Penafsiran QS. Al-Ahzab ayat 33, Ibnu
Katsir menggunakan metode tahlili dengan pendekatan tafsir bi al-ma tsur.
la memulai penafsiran dengan penjelasan umum (ijmali), lalu
memperkuatnya dengan hadis-hadis Nabi dan berbagai riwayat dari tabi’in.
Kekhasan  praktik tafsirnya terletak pada penyajian  variasi
riwayat atsar secara berdampingan tanpa melakukan farjih, sehingga
riwayat-riwayat tersebut saling melengkapi. Ia juga menambahkan riwayat
historis tentang asal-usul Jahiliyah al-Ula, sehingga tafsirnya tidak hanya
tekstual tetapi juga kaya akan konteks sosial dan sejarah.

Kedua, Penafsiran Ibnu Katsir mengenai makna kata tabarruj dalam
QS. Al-Ahzab ayat 33 merujuk pada perilaku perempuan yang
menampakkan kecantikan, perhiasan, dan daya tariknya kepada laki-laki
non-mahram sebagaimana tradisi perempuan Jahiliyah. Ibnu Katsir
menafsirkan makna fabarruj melalui tiga riwayat utama. Mujahid
memaknainya sebagai perempuan yang berjalan di tengah laki-laki. Qatadah
memperluas dengan cara berjalan melenggak-lenggok dan manja. Mugqatil

bin Hayyan menambahkan aspek berpakaian, yaitu kerudung yang tidak
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diikat rapat sehingga leher dan perhiasan terlihat. Ketiganya menyimpulkan
bahwa fabarruj adalah segala bentuk perilaku, gerakan, dan cara berpakaian
yang sengaja menampakkan kecantikan secara berlebihan di hadapan laki-
laki non-mahram.

Ketiga,  Dinamika  pemaknaan fabarruj dalam Tafsir ~ Ibnu
Katsir menunjukkan perkembangan makna yang sesuai dengan konteks
sosial pada masa masing-masing tabi’in: Pertama, Mujahid (21-104
H): Fokus pada persoalan dasar, yaitu keberadaan perempuan di luar rumah
dan berjalan di antara laki-laki. Kedua, Qatadah (61-117 H): Perkembangan
pada cara perempuan berjalan ketika berada di hadapan laki-laki. Ketiga,
Mugatil bin Hayyan (abad ke-2 H): Perkembangan pada aspek teknis
berpakaian dan cara menutup aurat yang benar.

Perbedaan penekanan tersebut bukan merupakan pertentangan,
melainkan bentuk perluasan makna yang saling melengkapi sesuai realitas
sosial yang berkembang pada setiap masa. Faktor-faktor yang memengaruhi
dinamika ini meliputi faktor sosial-budaya, latar belakang keilmuan para
periwayat, perkembangan zaman, dan metodologi penafsiran Ibnu Katsir
yang berbasis riwayat (bi al-ma'tsur). Hal ini menunjukkan bahwa syariat
Islam memiliki keluwesan dalam merespons perkembangan zaman tanpa
meninggalkan prinsip dasarnya, yaitu mencegah perilaku yang dapat

menimbulkan fitnah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
penulis ingin menyampaikan bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai
keterbatasan dan kekurangan dalam proses penyusunannya.

Pertama, Bagi pembaca dan masyarakat Muslimah, diharapkan
dapat mengambil pelajaran bahwa menjaga diri dari fabarruj bukan sekadar
masalah mode pakaian, melainkan menyangkut etika berperilaku dan
menjaga muru’ah di ruang publik, sesuai dengan hikmah yang terkandung
dalam tafsir Ibnu Katsir, bahwa larangan tabarruj bertujuan untuk
melindungi kehormatan perempuan sekaligus menjaga tatanan moral
masyarakat secara keseluruhan.

Kedua, Bagi kalangan akademisi, peneliti selanjutnya, disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian dengan melakukan studi komparatif
yang memetakan dinamika pemaknaan tabarruj dari masa klasik hingga
kontemporer, guna melihat bagaimana transformasi sosial dan budaya
memengaruhi interpretasi ayat tersebut dalam menjawab tantangan zaman

yang semakin kompleks.
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